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ABSTRACT

Tourism is an important asset to regional income and a place of creativity promote the region
characteristics. This study aims to analyze persuasive communication strategy conducted by
Government, analyzing the communication barriers that occur in the process of forming a tourism
conscious society, and purpose the mode of persuasive messages and effective communication
media designed to build a tourism conscious society. This study uses a qualitative approach to get
the facts from the symptoms that exist and seek information factually. The results show the main
persuasive communication strategy undertaken by the government is forming a ‘pokdarwis’
(tourism awareness group). However, this strategy can still be used in various forms, such as:
pokdarwis has not acted as an agent of change, unclear tasks distribution in pokdarwis group, un-
maximized media, uncontinuity press release, and no synergy among stakeholders. A persuasive
message form that can be designed to maximize this communication strategy can be a one-sided
and two-sided message. The good government and groups that have been formed this hopefully can
use the media consistently so that messages can reach various layers of society. Media that could be
matches with the target audience were print media media, outdoor media, group communication
media, personal communication channels and internet.

Keywords: Communication Strategy, Persuasive Communication, Tourisme Awarenes Group.

ABSTRAKPariwisata merupakan asset yang sangat penting dalam menyumbang terhadap pendapatandaerah dan ajang kreativitas untuk memperkenalkan ciri khas daerah. Untuk itu, pentingstrategi komunikasi persuasif sebagai faktor penarik kunjungan wisatawan. Penelitian inibertujuan menganalisis strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Pemerintah KotaPadang, hambatan komunikasi dalam proses pembentukan masyarakat sadar wisata, danmenawarkan pesan persuasif dan media komunikasi efektif yang dapat dirancang untukmembentuk masyarakat sadar wisata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untukmemperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual. Hasilpenelitian menunjukkan strategi komunikasi persuasif utama yang dilakukan oleh pemerintahberupa pembentukan pokdarwis (kelompok sadar wisata). Strategi ini masih menemui berbagaihambatan dalam pelaksanaannya, seperti: pokdarwis belum bertindak sebagai agent of change,tidak duduknya tugas di kelompok pokdarwis, media yang belum dimaksimalkan, tidak adanya
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kontinuitas press release, dan tidak adanya sinergi antar stakeholder. Bentuk pesan persuasifyang dapat dirancang untuk memaksimalkan strategi komunikasi ini bisa berupa one-side issuedan two-side issue message. Media yang cocok dengan target khalayaknya diantaranya mediacetak, media luar ruang, media komunikasi kelompok, saluran komunikasi pribadi dan internet.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Komunikasi Persuasif, Kelompok Sadar Wisata.

PENDAHULUANPadang adalah ikon Sumatera Baratdengan beragam atraksi wisata yang dapatdinikmati oleh pengunjung untuk berhibur(Yasin, 2015). Tentunya ini akan mendukungpariwisata dan mencapai tujuan daerahwisata yaitu meningkatnya pendapatanmasyarakat, pemerintah daerah. Secaraekonomi, pariwisata telah mampumeningkatkan taraf kehidupan masyarakatsekitar (Andriyani, Hardi, & Husnita, 2012).Hanya saja, kebijakan relokasi untukpembenahan objek wisata pantai Padangyang dilakukan oleh pemerintah kotaternyata belum maksimal memberikandampak terhadap kesadaran wargamasyarakat sebagai tuan rumah maupunwisatawan yang datang. Beberapa fakta yangpeneliti dapatkan dilapangan setidaknyamembuktikan masyarakat belum dapatdikategorikan sebagai masyarakat yang sadarwisata.Masalah tata kelola dan kesadaranmasyarakat dibuktikan oleh banyak fakta dilapangan. Peneliti pernah mencoba untukmenikmati indahnya pantai Padang denganmengunjungi salah satu cafe, untuk membeliaqua yang biasanya dijual dengan harga Rp.3.000,00 namun di cafe tersebut dijualdengan harga Rp. 10.000,00. Hal ini sangatbertolak belakang dengan daerah wisatalainnya yang pernah dikunjungi dan terkeloladengan baik. Sebenarnya tidak perlu menjualdengan harga mahal, karena nantinyamasyarakat atau konsumen tidak akan mauberkunjung lagi.Penyebaran informasi saat ini tidakhanya dari mulut ke mulut saja, namunmelalui teknologi yang canggih akanmempercepat penyebaran informasi yangakan diketahui oleh masyarakat di seluruhbelahan dunia. Dampak dari penyebaranpesan tersebut akan berdampak padaburuknya citra kota Padang dan tidak mampumendukung penghargaan yang telahdiberikan di tahun 2015 ini. Relokasi yang

dilakukan memang tidak mudah, perludilakukan komunikasi efektif untukmembujuk masyarakat agar mau pindah danmenempati tempat baru untuk berjualan.Potensi daeerah wisata tidak akanmeciptakan brand kota apabila tidak diiringidengan kesadaran masyarakat untukmendukung keberhasilan programpariwisata. Persoalan baru yang muncul diatas harus diatasi dengan merancang strategikomunikasi persuasif yang tepat untukmenciptakan lingkungan masyarakat yangsadar wisata. Proses penciptaan masyarakatyang sadar wisata ini sesuai dengan prisnippembangunan sosial dimana keterlibatanmasyarakat adalah yang utama untukmenjadikan mereka berdaya (Firdaus, 2016).Hasil yang didapatkan memang tidak bisainstan, namun setidaknya masyarakat harusmau melakukan perubahan demi majunyapariwisata di Sumatera Barat khususnyawisata pantai di Kota Padang. Tujuan paperini dalah untuk: (1) Menganalisa strategikomunikasi persuasif yang dilakukan olehPemerintah Kota Padang; (2) Menganalisahambatan komunikasi yang terjadi dalamproses pembentukan masyarakat sadarwisata; (3) Menganalisa pesan persuasif danmedia komunikasi efektif yang dirancanguntuk membentuk masyarakat sadar wisata.
Komunikasi PersuasifKeberhasilan komunikasi sangatbergantung pada pesan yang disampaikankepada audiens. Pesan adalah segala sesuatuyang disampaikan oleh seseorang dalambentuk simbol yang dipersepsi dan diterimaoleh khalayak dalam serangkaian makna(Bungin, 2015). Dalam hal ini sebagusapapun ide kalau tidak disusun menururtstruktur bahasa yang benar maka idetersebut tidak akan bisa dipahami oleh
audiens kita. Untuk itu dibutuhkan teknikpenyusunan pesan, yakni:a. One-side issue, yaitu teknik penyampaianpesan yang menonjolkan sisi kebaikan
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atau keburukan sesuatu. Artinya seorangkomunikator dalam menyampaikanpesan harus memberi tekanan apakahkebaikannya atau sebaliknya. Teknikpenyampaian ini cocok digunakanmereka yang kurang berpendidikan,sehingga tidak mempunyai alternatifpilihanb. Two-Side Issue, teknik penyampaianpesan di mana komunikator selainmengemukan hal yang baik-baik jugamenyampaikan hal yang kurang baik.Komunikator memberi kesempatankepada khalayak untuk berpikir apakahada keuntungan bagi merekamendapatkan informasi yangdisampaikan.
Media Komunikasi EfektifMedia adalah alat atau sarana yangdigunakan untuk menyampaikan pesan darikomunikator kepada komunikan. Pemilihanmedia komunikasi efektif harus disesuaikandengan karakteristik isi dan tujuan isi pesanyang ingin disampaikan kepada khalayak.Berikut ini Media Komunikasi efektif yangbisa digunakan untuk menyampaikan pesan:a. Media cetak, adalah saluran komunikasidimana pesan-pesan verbal (tertulis)maupun dalam bentuk gambar sepertikarikatur dan komik dilakukan dalambentuk tercetak. Media ini sangat baikjika disebarluaskan kepada audiens yangbisa membaca dan memiliki waktusenggang.b. Media elektronik, kelebihan mediaelektronik karena bisa menembus ruangdan waktu, sehingga informasinyaserempak, cepat dan diterima oleh semuamasyarakat yang berada di wilayah yangberbeda.c. Media luar ruang, dalam bentuk lukisan,memiliki nilai estetika biasanyaditempatkan pada tempat-tempat yangramai dapat dilihat oleh orang banyak.Namun, media ini memiliki jangkauanyang terbatas, karena hanya dilihat olehorang yang melewati dan sempat untukmelihat dan membacanya. Contoh medialuar ruang yaitu spanduk, baliho,reklame, iklan mobil atau kereta,

electronic board, bendera, umbul-umbul,balon dan iklan pohon

d. Media format kecil, bentuk medianyalebih kecil dan biasanya hanya terfokuspada satu macam informasi saja.Misalnya leaflet, selebaran, brosur,poster, kelender, stiker, pin-lencana, kaosoblong, blocknotes, payung, kantongjinjingan, topi, dan sebagainya.e. Saluran komunikasi kelompok, dalamkomunikasi kelompok dapat membangunhubungan sosial dalam bentukkomunikasi tatap muka, misalnyakelompok arisan, pengajian, perkawinan,pesta panen, rumah kost, dan sebagainyaf. Saluran komunikasi antar pribadi, adalahbentuk komunikasi yang berlangsungsecara tatap muka, pesannya sangatpribadi, dapat didengar oleh mereka yangterlibat dalam komunikasi. Misalnya,surat menyurat, telepon, anggotakeluarga, teman kantor dan sahabat.g. Internet, penggunaan internetmemungkinkan kemajuan dalam segalabidang dan mempermudah orang untukmengakses informasi kapan saja dandimana saja. Media baru ini muncul padaTahun 1990 dengan terbitnya buku “The
second Media Age” yang menggambarkanmunculnya teknologi interaktif dankomunikasi jejaring yang mampumengubah kehidupan masyarakat dalamberkomunikasi.

Strategi KomunikasiSebuah proses komunikasi yangdilaksanakan tidak luput dari berbagaihambatan. Karena itu perencanaankomunikasi bertujuan untuk mengatasihambatan agar komunikasi yang dilakukanefektif. Selain itu, perencanaa komunikasidiperlukan untuk mengimplementasikanprogram-program yang ingin dicapai, apakahuntuk pencitraan, pemasaran,penyebarluasan gagasan, kerjasama ataupembangunan infrastruktur komunikasi.Rogers (1982) memberi batasanpengertian strategi komunikasi sebagai suaturancangan yang dibuat untuk mengubahtingkah laku manusia dalam skala yang lebihbesar melalui transfer ide-ide baru. Seorangpakar perencanaan komunikasi menyatakan“Strategi komunikasi adalah kombinasi yangterbaik dari semua elemen komunikasi mulaidari komunikator, pesan, saluran (media),penerima sampai pada pengaruh (efek) yang
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dirancang untuk mencapai tujuankomunikasi yang optimal (Cangara, 2015).Pemilihan strategi komunikasimerupakan langkah yang krusial danmemerlukan penanganan secara hati-hatidalam perencanaan komunikasi, sebab jikapemilihan strategi salah atau keliru makahasil yang diperoleh bisa fatal danmengakibatkan kerugian dari segi waktu,tenaga dan materi. Oleh karena itu strategimerupakan suatu rahasia yangdisembunyikan oleh perencananya.
METODEPenelitian ini didesain denganpendekatan kualitatif untuk memperolehfakta-fakta dari gejala-gejala yang ada danmencari keterangan secara faktual.Pendekatan kualitatif digunakan untukmenggambarkan realitas di lapangan yangkompleks dan untuk memperoleh akurasifakta di lapangan dengan interpretasi yangtepat. Penelitian ini dilaksanakan di KawasanWisata Pantai Padang. Pemilihan lokasipenelitian dilakukan secara purposive(sengaja) dimana pemilihan lokasi inididasarkan karena saat ini Kawasan WisataPantai Padang semakin diminati wisatawandan dalam upaya pembenahan. Penelitian inidilakukan pada bulan April 2016 sampaiOktober 2016.Tahapan dalam proses penelitian yangpaling penting adalah pengumpulan datapenelitian. Hal ini karena jawaban dariperumusan masalah yang sudah ditetapkanhanya apabila peneliti mendapatkan data-data yang tepat dan sesuai dengan tujuanpenelitian. Data-data yang dikumpulkandalam penelitian ini berupa data primer dandata sekunder. Pengumpulan data yangdilaksanakan di dalam penelitian inimenggunakan observasi, wawancara dandokumentasi. Observasi dilakukan denganmengamati destinasi wisata pantai Padang,berinteraksi langsung dengan tukang parkirserta pedagang pantai Padang sebagai pelakupariwisata. Dalam konteks ilmu komunikasi,penelitian dengan metode pengamatan atauobservasi (observation research) dilakukanuntuk melacak secara sistematis danlangsung gejala-gejala komunikasi terkaitpersoalan-persoalan sosial, politik, dankultural masyarakat (Pawito, 2008). Padapenelitian ini, peneliti menggunakan metode

observasi non partisipan. Peneliti hanyamengamati strategi komunikasi. Sedangkanwawancara adalah dengan memawancaraiwisatawan baik yang berasal dari dalammaupun luar Kota Padang. Informan yangdiwawancarai adalah sebanyak 5 orang,yakni 2 orang dari dalam Kota Padang, 2orang dari Kabupaten Pasaman serta 1 orangdari Palembang. Pemilihan informan adalahsecara accidental sampling dengan kriteriainforman adalah pengujung pantai Padangyang sedang berwisata. Data dianalisisdengan menggunakan teknik analisis dataMiles dan Huberman, yaitu data reduction,
data display dan conslusions:
drawing/verifying.Data yang diperoleh melalui kajian inimerupakan data kualitatif dan dianalisissecara kualitatif. Analisis data kualitatifadalah upaya yang berlanjut, berulang danterus menerus. Analisis data dalam penelitianini berlangsung bersamaan dengan prosespengumpulan data dimulai dari sebelum databenar-benar terkumpul sampai denganpenulisan laporan penelitian. Menurut Milesdan Huberman (2007), tahap-tahap analisisdata meliputi: pertama reduksi data, intinyamengurangi atau membuang data yang tidakpenting (tidak relevan) yang ada padacatatan harian dan transkrip wawancara,sehingga data terpilih dapat diproses kelangkah selanjutnya. Kedua penyajian datayaitu menyajikan data dalam berbagai bentukseperti, catatan wawancara, dan foto-fotodengan tujuan untuk memudahkan dalammemahami apa yang terjadi, merencanakankerja selanjutnya berdasarkan apa yangdipahami. Ketiga, pengambilan keputusandan verifikasi yaitu menyimpulkan danmengecek ulang data-data yang telahdireduksi dan disajikan. Ketiga tahapantersebut berlangsung secara simultan (Miles& Huberman, 1992).
STRATEGI KOMUNIKASI PERSUASIF
PEMERINTAH KOTA PADANGSektor pariwisata merupakan sektorunggulan untuk dikembangkan di SumateraBarat karena adanya dukungan sumber dayaalam, keanekaragaman budaya, dan kekhasanlain yang dimiliki oleh daerah tersebut.Sektor ini menjadi salah satu penggerakperekonomian dengan meningkatnyakunjungan wisatawan ke wilayah Sumatera
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Barat, baik yang berasal dari sumatera barat,luar provinsi hingga mancanegara. KotaPadang sebagai salah satu destinasi wisata diIndonesia yang terletak di pantai Barat PulauSumatera, mempunyai potensi yang cukupbesar terutama di bidang kepariwisataan dankelautan. Kedudukannya yang sangatstrategis sebagai pusat pemerintahan,perdagangan serta transportasi regional diSumatera Barat merupakan nilai lebih daridaerah–daerah lain di Sumatera Barat.Jenis-jenis wisata yang akandikembangkan di Kota Padang sangatberagam diantaranya; wisata bahari, wisatabudaya, wisata alam, wisata olah raga/minatkhusus, wisata kuliner, wisata sejarah danwisata MICE (Meetings, Incentives,
Conferences, Exhibitions). Pelestarian budayawajib untuk dilindungi baik perlindungansecara internal maupun eksternal. Adatistiadat harus dilestarikan sehinggakarakteristik suatu kawasan wisata dapatdiperkuat. Selanjutnya seni pertunjukan,karya cipta para leluhur perlu dibentengi dariancaman global yang mengintai.Keragaman produk wisata tersebutmerupakan modal dasar dari kebijakanpemerintah terhadap penetapan pariwisatadan budaya sebagai salah satu sektorunggulan dalam percepatan perekonomian diKota Padang. Rencana Strategis PemerintahKota Padang dalam hal ini Dinas Kebudayaandan Pariwisata Kota Padang tahun 2014–2019 menetapkan 3 (tiga) faktorpengembangan Pariwisata Kota Padangyaitu:1. Pembenahan Destinasi Wisata terpaduGunung Padang yang meliputi: GunungPadang dengan Jembatan Siti Nurbaya,Pelabuhan Muara dengan Kota Tua,Pantai Air Manis dengan Legenda BatuMalin Kundang dan Penataan PantaiPadang.2. Pelestarian Budaya, denganmenggerakkan sanggar-sanggarkesenian budaya Minangkabau,permainan anak nagari, danmelaksanakan event-event yangberbasis kesenian Minangkabau.3. Peningkatan kemitraan dan kerjasamadengan berbagai pihak terkait(Kementerian/Provinsi/Kab/Kota) baikdi dalam maupun di luar negeri,lembaga adat, organisasi pariwisata,organisasi seni, lembaga pendidikan,

industri kreatif pariwisata, kelompoksadar wisata, media cetak danelektronik,  investor pariwisata danmasyarakat dalam rangka percepatanpeningkatan pendapatan dankesejahteraan masyarakat Kota Padang.Pada tahun 2016 pemerintah KotaPadang banyak melakukan pembenahan,revitalisasi di sepanjang pantai Padang.Fokus penelitian ini adalah Pantai Padang,karena objek wisata ini berada di KotaPadang yang selama ini menjadi icon tempatberkumpul sambil menikmati keindahanpantai Padang. Pada tahun sebelumnya dapatkita lihat pedagang yang berjualan disepanjang pantai, bangunan liar yangdigunakan untuk berdagang, pemalakanhingga permasalahan kriminalitas danpermasalahan seksual dengan adanya tendaceper.Usaha pemerintah membuahkanperubahan yang dapat dinikmati semuawisatawan dan penduduk di sekitar pantai.Saat ini pedagang sudah menikmati kedai-kedai baru yang tertata rapi. Namun,permasalahan baru muncul dimanabanyaknya pedagang yang tidak memilikikesadaran wisata, menjual makanan denganharga yang tidak masuk akal. Kondisi inimembuat masyarakat geram dan bahkanenggan untuk berbelanja khususnya di kedai-kedai yang baru dibangun. Hal ini sejalandengan pendapat seorang pengunjung yangmenyatakan bahwa harga makanan yangdijual masih lebih tinggi dari hargasebenarnya di tempat lain.Misalnya harga air mineral merek Aquayang normalnya adalah 3000 rupiah, dipantai Padang masih ada yang menjualhingga kisaran harga 10.000 rupiah, belumharga makanan dan minuman lainnya.Berikut salah satu keluhan pengunjung dimedia sosial seperti gambar 1.Masyarakat sadar wisata tidak hanyadipandang dari pedagang saja, namun jugamasyarakat di sepanjang pantai Padangbahkan wisatawan yang berkunjung.Masyarakat sekitar destinasi wisatamerupakan salah satu pemangkukepentingan dalam mengupayakan destinasiyang berkualitas. Hal ini tertulis dalampetujuk Pedoman Kelompok Sadar Wisatayang dikeluarkan oleh KementrianPariwisata.  Berdasarkan Pedoman
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Pokdarwis, masyarakat dengan sumber dayayang dimiliki, baik berupa adat, tradisi danbudaya serta kapasitasnya berperan sebagaituan rumah. Sedangkan pengujung danwisatawan berperan aktif dalam menjagakerapian, kebersihan, keutuhan wilayahdestinasi bagi terciptanya lingkungan yangkondusif dan ideal bagi berkembangnyakegiatan kepariwisataan. Pemerintah melaluidinas Pariwisata selama ini telah melakukankegiatan-kegiatan untuk menciptakanmasyarakat sadar wisata. Harapan yang ingindicapai tidak gampang dilakukan, mengingatsaat ini masih banyak terjadi pemalakan,kecurangan harga hingga parkir yang tidakteratur dan tidak sesuai harga.
Gambar 1.

Keluhan Pengunjung di Media Sosial

Sumber: FacebookDinas pariwisata selaku pemegangkendali terhadap masalah pariwisata di kotapadang melaksanakan tugas pokok danfungsi yang sesuai Peraturan Daerah KotaPadang Nomor 14 Tahun 2012 tentangPerubahan atas Peraturan Daerah KotaPadang Nomor 16 Tahun 2008 tentangPembentukan Organisasi dan Tata KerjaDinas Daerah dan Peraturan Walikota PadangNomor 65 Tahun 2012 tentang PenjabaranTugas Pokok dan Fungsi Dinas Kebudayaandan Pariwisata, Dinas Kebudayaan danPariwisata mempunyai fungsi:

1. Perumusan kebijakan teknis di bidangkebudayaan dan pariwisata;2. Penyelenggaraan urusan pemerintahdan pelayanan umum di bidangkebudayaan dan pariwisata;3. Pembinaan dan pelaksanaan urusan dibidang kebudayaan dan pariwisata;4. Pembinaan Unit Pelaksana TeknisDinas;5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikanoleh Walikota sesuai dengan tugas danfungsinya.Upaya pemerintah Kota Padang yangpaling mendasar dalam mewujudkanmasyarakat sadar wisata di kawasan PantaiPadang adalah dengan membentukKelompok Sadar Wisata. Masyarakatmempunyai kedudukan dan posisi pentingdalam pembangunan kepariwisataantermasuk dengan Kawasan Wisata PantaiPadang. Posisi dan peran strategismasyarakat perlu ditonjolkan, karenamasyarakat adalah stakeholder dalamkegiatan kepariwirasataan termasuk dalamupaya pembentukan masyarakat sadarwisata.Sejauh ini berdasar temuan di lapanganmasyarakat sekitar Pantai Padang sudahmulai menyadari tanggung jawabnya sebagaituan rumah yang baik bagi wisatawan yangberkunjung ke Pantai Padang. Hal ini terbuktidengan sudah mulai berkurangnya parkir liaryang mana sebelumnya juru parkir liartersebut adalah masyarakat yang bermukimdi sekitar kawasan wisata Pantai Padang.Bukti lainnya adalah harga makanan yangdijual di lapak-lapak makanan di kawasanPantai Padang tidak lagi semahal biasanya,walaupun temuan di lapangan masih lebihtinggi dari standar harga di tempat lainnya.Pengaturan lapak-lapak makanan yangtadinya tidak beraturan juga bentuk upayasadar pedagang yang merupakan masyarakatsekitar. Relokasi yang dilakukan melaluipemindahan ke Lapau Panjang Cimpago(LPC) merupakan bentuk tanggung jawabpedagang dalam penataan Pantai Padang.Pedagang sangat kooperatif dalam prosesrelokasi tersebut.Pemerintah setempat dalam hal iniadalah Kecamatan Padang Barat CamatPadang Barat yaitu Alfian, mengumpulkanseluruh tukang parkir liar yang berada dikawasan destinasi kemudian membuatkesepakatan tentang aturan parkir yang

Hanana, Elian &Marta –Strategi Komunikasi Persuasif…

Copyright © 2017, Jurnal Ilmu Sosial Mamangan | 39

Pokdarwis, masyarakat dengan sumber dayayang dimiliki, baik berupa adat, tradisi danbudaya serta kapasitasnya berperan sebagaituan rumah. Sedangkan pengujung danwisatawan berperan aktif dalam menjagakerapian, kebersihan, keutuhan wilayahdestinasi bagi terciptanya lingkungan yangkondusif dan ideal bagi berkembangnyakegiatan kepariwisataan. Pemerintah melaluidinas Pariwisata selama ini telah melakukankegiatan-kegiatan untuk menciptakanmasyarakat sadar wisata. Harapan yang ingindicapai tidak gampang dilakukan, mengingatsaat ini masih banyak terjadi pemalakan,kecurangan harga hingga parkir yang tidakteratur dan tidak sesuai harga.
Gambar 1.

Keluhan Pengunjung di Media Sosial

Sumber: FacebookDinas pariwisata selaku pemegangkendali terhadap masalah pariwisata di kotapadang melaksanakan tugas pokok danfungsi yang sesuai Peraturan Daerah KotaPadang Nomor 14 Tahun 2012 tentangPerubahan atas Peraturan Daerah KotaPadang Nomor 16 Tahun 2008 tentangPembentukan Organisasi dan Tata KerjaDinas Daerah dan Peraturan Walikota PadangNomor 65 Tahun 2012 tentang PenjabaranTugas Pokok dan Fungsi Dinas Kebudayaandan Pariwisata, Dinas Kebudayaan danPariwisata mempunyai fungsi:
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sesuai dengan standar perpakiran destinasiwisata. Tukang parkir diberikan kokarde danharus memungut tarif parkir sesuai denganPerda yang berlaku. Kemudian hal tersebutdisosialisasikan kepada pengujung denganadanya baliho terpampang di kawasandestinasi Pantai Padang. Sebelumnya tarifparkir bisa mencapai 30 ribu rupiah (haribesar dan hari libur), yang dimintakanberkali-kali, yakni pertama parkir dan setelahpengunjung hendak meninggalkan kawasandestinasi. Setelah adanya pendekatan dankomunikasi persuasif yang dilakukan CamatPadang Barat, tarif parkil normal kembaliyaitu 5000 rupiah untuk mobil dan 3000rupiah untuk motor. Penataan parkirpun jugasudah tertata dengan baik, sebelumnyasangat semrawut dan menyebabkankemacetan, mobil dan motor tidak tersusunrapi parkirnya. Saat ini Pemko sudahmenyediakan titik-titik parkir sehinggaterkelola dengan baik. Lapangan parkir jugasudah disediakan yaitu bekas lapak-lapakpedangang sebelum pedagang di relokasi keLapau Panjang Cimpago. Lapau PanjangCimpago adalah bangunan lapak dua tingkatyang tersusun rapi, disana semua pedagangboleh berdagang. Sebelum adanya LapauPanjang Cimpago, pedagang berdagang dekatdengan bibir pantai dan tidak tertata denganbaik. Harga makanan dan minuman yangdijual oleh pedagang memiliki standar yangsama antara pedagang yang satu dengan yanglainnya, sebelumnya air mineral 200ml bisamencapai 10 ribu rupiah. Setelah adanyapenetapan standar harga peneliti mendapatiharga satu botol minum air mineral adalah5000 rupiah.Pada kawasan Pantai Padang, telahterbentuk kelompok sadar wisata atau yangdisingkat Pokdarwis. Kelompok Sadar WisataPantai Padang diberi naman Tanah Ombak.Namun sejauh ini, belum terlihat perananPokdarwis di kawasan Wisata Pantai Padang.Terbentuknya Pokdarwis Pantai Padangmerupakan salah satu upaya dasarmasyarakat setempat untuk dapat terlibatdalam pengelolaan kawasan wisata PantaiPadang. Artinya masyarakat Tanah Ombaksudah mulai menyadari peran dan tanggungjawabnya sebagai tuan rumah yang baik bagitamu atau wisatawan yang berkunjung kekawasan wisata Pantai Padang. Namundemikian masih diperlukan pembinaan dariDinas Pariwisata dalam manajemen

kelompok sadar wisata dan merealisasikanperan Pokdarwis dalam mewujudkanpariwisata Pantai Padang yang baik.Upaya-upaya pembenahan fisik diKawasan Pantai Padang seperti penataan danrelokasi pedagang ke Lapau Cimpago,pembangunan Tugu IORA, pembangunanTugu Merpati Perdamaian, pembangunanfasilitas ibadah serta pembangunaninfrastruktur lainnya telah secara kontiniudilakukan. Upaya lain yakni, pembentukanPokdarwis adalah usaha sadar pemerintahkota melalui Dinas Pariwisata untukmembangun mental masyarakat yang sadarwisata. Pembentukan Pokdarwis adalah jugasalah satu strategi persuasif Pemerintah KotaPadang dalam memajukan kepariwisataan diKota Padang, khususnya di kawasan PantaiPadang. Masyarakat di sekitar destinasiwisata pantai Padang merupakan masyarakatpesisir yang perlu diperkuat mentalnya agardapat menerima kunjungan wisata denganmenjadi tuan rumah yang baik. Masyarakatdipersuasi untuk memiliki cara pandang,pikiran, sikap dan perilaku yang berorientasipada pembangunan pariwisata sehinggatercipta masyarakat sadar wisata. Contohsederhananya dengan memberikanpendampingan agar dapat mengelolapariwisata yang baik, memanfaatkan potensipariwisata pantai padang dengan menjadituan rumah yang ramah.Upaya perbaikan yang dilakukanpemerintah Kota Padang cukup berhasil.Berdasarkan observasi peneliti jumlahpengujung Pantai Padang sejak dilakukannyapembenahan di Kawasan Pantai Padangsemakin bertambah. Informasi yang penelitidapatkan dari penuturan Medi Iswandi(Kepala Dinas Kebudayaan dan PariwisataKota Padang), jumlah pengujung PantaiPadang mencapai angka 50 ribu pengunjungsetiap harinya. Dibandingkan dengan tahunsebelumnya, jumlah wisatawan mengalamipeningkatan 100%. Pengunjung tidak hanyaberasal dari dalam kota saja, tetapi juga dariluar Kota Padang bahkan luar ProvinsiSumatera Barat. Pantai Padang menjadidestinasi utama wisata di Kota Padang olehbeberapa pengunjung yang peneliti temui.Kunjungan wisata Pantai Padang jugadisokong oleh keelokan alam Gunung Padang,Jembatan Siti Nurbaya, Kota Tua Heritage,Danau Cimpago dan Taman Muaro Lasak. Jadidapat dikatakan jika pengunjung berwisata
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ke Pantai Padang, akan banyak kemungkinanpengunjung melakukan wisata ke objekwisata sekitar Pantai Padang. Sehinggadibutuhkan upaya yang maksimal dan sinergiantar stakeholder yang terlibat di kawasanwisata Pantai Padang termasuk masyarakatsetempat.Pada awalnya Pantai Padang memiliki
image yang negatif, yakni sebagai tempatperbuatan asusila yang mana dikenal dengansarangnya tenda ceper.  Tenda ceper adalahtenda rendah yang di pasang di tepi pantaiPadang, tenda tersebut dimanfaatkan muda-mudi untuk melakukan kegiatan yang tidakpantas. Penataan Pantai Padang adalah usahauntuk menepis image negatif tersebut.Pemerintah Kota Padang memiliki tujuanmenjadikan kawasan wisata Pantai Padangsebagai salah satu destinasi wisata keluarga.Pemerintah Kota Padang melakukankerjasama dalam penataan kawasan wisataPantai Padang.  Melalui kerjasama tersebutdapat membantu meningkatkan kunjunganwisatawan dan mendorong perekonomianmasyarakat di sekitar lokasi wisata karenakawasan wisata dikembangkan denganberbasis masyarakat, sehingga potensi yangada dapat digali dan masyarakat dapatmerasakan manfaat dari objek wisatatersebut.Kelompok sadar wisata adalahkelembagaan di tingkat masyarakat yanganggotanya terdiri dari para pelakukepariwisataan yang memiliki kepedulian,kesadaran, dan tanggungjawab sertaberperan sebagai penggerak dalammendukung terciptanya iklim yang kondusifbagi tumbuh dan berkembangnyakepariwisataan serta terwujudnya saptapesona dalam meningkatkan pembangunan.Adapun tujuan dari pokdarwis (1)menigkatkan pemahaman kepariwisataan;(2) meningkatkan peran dan partisipasimasyarakat dalam pembangunankepariwisataan; (3) meningkatkan nilaimanfaat kepariwisataan bagi masyarakatatau anggota pokdarwis; (4) mensukseskanpembangunan kepariwisataan.Berdasarkan tujuan pembentukantersebut, maka kelompok sadar wisata PantaiPadang perlu menjalankan peranannyadalam memberikan pemahaman tentangpariwisata Pantai Padang. Selanjutnya,menumbuhkan kesadaran masyarakat untukdapat mengelola pariwisatanya menjadi lebih

baik, serta memberi manfaat dankesejahteraan bagi masyarakat sekitar.Namun, pembangunan kepariwisataanmemerlukan keterlibatan semua pihak yangterkait. Peranan masyarakat, pemerintah danswasta sangat diperlukan dalam memajukankawasan wisata pantai Padang. Pembentukankelompok sadar wisata di Padang akansangat membantu pemerintah dalammemajukan kawasan wisata Pantai Padang,keberadaannya dapat berperan aktif untukmenggerakkan partisipasi masyarakat.Pembinaan terhadap kelompok sadar wisataperlu diadakan untuk mewujudkanlingkungan dan suasana yang kondusif bagitumbuh kembang kawasan wisata PantaiPadang.Adapun terbentuknya pokdarwis dikawasan wisata Pantai Padang adalah bentukmedia dan saluran dalam penyampaianpesan-pesan persuasif guna terwujudnyamasyarakat sadar wisata. Maka dapatdikatakan, bahwa strategi komunikasipersuasif pemerintah Kota Padang dalammewujudkan masyarakat sadar wisata adalahdengan membentuk kelompok sadar wisata.Pokdarwis dapat dijadikan media bagimasyarakat untuk berpartisipasi dalammembangun pariwisata yang baik.Masyarakat merupakan salah satu pemangkukepentingan yang dibutuhkan peran aktifnyauntuk mewujudkan pariwisata yang kondusif.Pemerintah melakukan pendampinganmelalui pokdarwis ini agar terwujudnyadestinasi wisata yang berkualitas danberdaya saing dengan program kemitraanpengelolaan pariwisata oleh masyarakatsetempat. Hal ini tentunya apabila dilakukandengan maksimal dapat menambahpeningkatan pendapatan masyarakatsetempat. Pokdarwis berperan sebagaikomunikator dalam upaya meningkatkankesiapan dan kepedulian masyarakat disekitar destinasi untuk dapat melakukan
hosting yang sesuai standar.Strategi komunikasi menurut penuturanahli adalah kombinasi terbaik dari semuaelemen mulai dari komunikator, pesan,saluran (media), penerima sampai padapengaruh (efek) yang dirancang untukmencapai tujuan komunikasi yang optimal.Strategi komunikasi yang dilakukanpemerintah Kota Padang pada kawasanwisata Pantai Padang ini adalah denganpembentukan pokdarwis. Kelompok sadar
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wisata sebagai strategi komunikasi dijelaskanmelalui hal-hal berikut ini:1. Elemen komunikator. Pembentukanpokdarwis adalah wujud nyata dalammemberikan pemahaman danpengetahuan tentang pengelolaanpariwisata. Disini anggota masyarakatyang bergabung menjadi lebih pahamdibanding anggota masyarakat lainnya.Anggota pokdarwis ini kemudian dapatmemainkan perannya sebagai pemberiinformasi atau penerus informasitentang pemahaman kepariwisataan.Artinya ia juga dapat berperan sebagaikomunikator untuk mempersuasimasyarakat sekitar tentang pentingnyapembangunan kepariwisataan.2. Elemen pesan. Pesan-pesan yangdisampaikan dapat berupa pengelolaankawasan wisata, elemen sapta pesona,serta pesan-pesan persuasi untukmenjaga kebersihan, kelestarian dankeberlangsungan kawasan wisata.Kegiatan-kegiatan yang dilakukandalam kelompok sadar wisatamerupakan pesan-pesan pembangunankepariwisataan.3. Elemen saluran (media). Secara tidaklangsung pokdarwis adalah juga mediaatau saluran dalam mewujudkanmasyarakat sadar wisata. Lembagatersebut kemudian bisa menjadipenyebar informasi tentang bagaimanapentingnya menumbuhkan iklim yangkondusif guna memajukankepariwisataan di kawasan wisatapantai Padang.4. Elemen pengaruh (efek). Apabilakelompok sadar wisata ini dapatberjalan sesuai dengan fungsi dan tugaspokoknya pasti akan memberikandampak yang baik. Dampak yangdiharapkan yakni terciptanya kondisidan iklim yang kondusif bagi tumbuhkembangnya industri kepariwisataan dikawasan wisata Pantai Padang.Temuan di lapangan menunjukkanbahwa berdasar hasil wawancara denganbeberapa pengunjung, pengunjungmerasakan sudah banyak perubahan padakawasan wisata pantai Padang. Perubahantersebut seperti tampilan kawasan pantaiyang semakin indah, dan musnahnya tendaceper yang selama ini menjadi momok

negatif bagi pantai Padang. Namun ternyatapemalakan masih sering terjadi, pemalakantersembunyi seperti parkir yang tarifnyatidak sesuai dengan tarif yang ditetapkanpemerintah. Kemudian masih adanyapedagang yang memahalkan hargadaganganya, dengan kata lain memasangdagangan harga yang tinggi.Hal yang paling mencolok adalahperubahan kawasan wisata pantai Padangyang secara fisik sangat baik. Kemudianpenuturan pengunjung menyatakanmasyarakat sekitar cukup ramah. Misalnhyasalah satu pengunung menceritkanpengalamannya, saat badai terjadi, ia berlarimencari tempat teduh, kemudian masyarakatsekitar muaro lasak memanggil pengunjungyang berlarian agar dapat berteduh dirumahnya. Karena badai sangatmembahayakan diri jika berada di luarrumah. Ini adalah bentuk pelayanan dan baikdan mampu menciptakan kenyamanan bagipengunjung pantai Padang artinya sudah adakesadaraan masyarakat untuk menjadi tuanrumah yang baik. Berdasar penuturantersebut, hendaknya pemerintah bisamengimbangi pembangunan fisik denganpembangunan mental masyarakat. Keduanyaharus berbanding lurus dan seiring.Terkait strategi komunikasihendaknya pemerintah merumuskannyabersama-sama dengan masyarakat setempat,karena keduanya sama-sama memiliki peranpenting dalam memajukan pariwisata. Tanpaadanya proses komunikasi yangberkelanjutan antara pemerintah denganmasyarakat maka akan sukar untukmewujudkan masyarakat sadar wisata. Halini sejalan dengan pendapat Nurjanah danNasir yang menyatakan pembuatan strategioleh pemerintah yang tidak melibatkanmasyarakat, selalu berdampak pada psikologisosial dan sebagian dari orang-orang tidakikut berpartisipasi dalam lingkungan sosial,intensitas penggunaan media komunikasidan proses adopsi tanpa komunikasiberkelanjutan (Nurjanah & Nasir, 2011).Hal tersebut juga selaras denganpendapat Everett M. Rogers yangmendefinisikan komunikasi sebagai prosesdimana suatu ide dialihkan dari sumberkepada suatu penerima atau lebih, denganmaksud untuk mengubah tingkah lakumereka (Mulyana, 2002). Jadi denganmemanfaatkan komunikasi yang kontiniu
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antara pemerintah dengan pemangkukepentingan lain termasuk masyarakatterkait kepariwisataan pantai Padang,diharapkan dapat merubah sikap dan tingkahlaku masyarakat setempat menuju kawasanwisata pantai Padang yang sadar wisata.
HAMBATAN KOMUNIKASI DALAM
PROSES PEMBENTUKAN MASYARAKAT
SADAR WISATAPengembangan kawasan Gunung Padang,Muaro dan Pantai Padang yang tergolongsebagai kawasan potensial untukdikembangkan. Kota Padang sebagai kotapesisir mempunyai potensi pengembanganwisata bahari sebagai unggulan. Namundemikian, dalam perjalanannya terjadihambatan yang menjadi kendala dalamproses pengembangan kawasan wisata.Hambatan tersebut dapat berupa hambatankomunikasi. Berikut adalah hambatankomunikasi yang mungkin terjadi:1. Tidak berjalannya pokdarwis di kawasanwisata Pantai Padang. Artinya fungsikomunikasi untuk membentukmasyarakat sadar wisata tidak berjalansebagaimana mestinya. Hal ini karenapokdarwis belum menjalankan perannyasebagai agentof change.2. Tidak duduknya fungsi pokdarwis tadiberpengaruh pada tingkah lakumasyarakat sekitar (pedagang) unukmematok harga yang tinggi. Disini dapatmenyebabkan skeptisme darimasyarakat, sehingga terbentuk mentalyang tidak bertanggung jawab terhadappengembangan kepariwisataan. Tentujika dibiarkan, pantai Padang lama-kelamaan akan ditinggalkan. Apalagiwisata pantai di Kota Padang tidak hanyapantai Padang. Bahkan di daerah lain diSemuatera Barat juga banyakmenyuguhkan keelokan alam pantai.3. Media komunikasi tidak berjalan baik.Berdasarkan observasi peneliti tidakditemukan media komunikasi yangdigunakan pemerintah dalammewujudkan masyarakat sadar wisata.Salah satu yang paling terlihat adalahtidak adanya kegiatan pokdarwis, atautidak diketahuinya keberadaanpokdarwis di kawasan wisata pantaiPadang.

4. Tidak kontinuitasnya press release dan
media relations dalam mewujudkankawasan wisata Pantai Padang. Pemkotidak memanfaatkan keberadaan media.Padahal pemanfaatan media komunikasiterutama media sosial sangat dapatmembantu pengembangan kawasanwisata.5. Sinergitas antar stakeholder yang masihbelum jelas terlihat. Sinergitas disiniadalah integrasi antara pemerintah,swasta dan masyarakat dalammewujudkan masyarakat sadar wisata dikawasan wisata Pantai Padang.Pelaksanaan sadar wisata di kawasanPantai Padang dapat dilakukan dengan carasebagai berikut:a. Informatif yaitu dengan menyediakaninformasi pariwisata seluasnya yangdapat diakses oleh masyarakat denganmemanfaatkan media dan teknologiinformasi.b. Persuasif yaitu dengan menumbuhkankesadaran dan partisipasi masyarakatterhadap penyelenggaraan pariwisata dikawasan wisata pantai Padang.c. Edukatif yaitu dengan memberikanpendidikan dan pengetahuankepariwisataan kepada masyarakat baikmelalui media informasi maupunkurikulum pendidikan.Pelaksanaan pariwisata yang informatif,persuasif, dan edukatif seperti peragraf diatas setidaknya telah memaksimalkan fungsikomunikasi. Hal pertama yang perludiupayakan adalah membentuk pokdarwisyang dapat menjalankan fungsi komunikasitersebut, sehingga tercipta masyarakat sadarwisata di kawasan Pantai Padang. Karenabetapapun, pembangunan harusmencerminkan situasi dan kondisi konteksmasyarakat setempat sehingga tidakmengabaikan orang-orang sekitar (Zusmelia& Firdaus, 2016).

PESAN PERSUASIF DAN MEDIA
KOMUNIKASI EFEKTIFKeberhasilan komunikasi sangatbergantung pada pesan yang disampaikan.Pesan adalah segala sesuatu yangdisampaikan oleh seseorang dalam bentuksimbol yang dipersepsi dan diterima olehkhalayak dalam serangkaian makna
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(Cangara, 2015). Pada kawasan wisata pantaiPadang, komunikator dalam hal ini PemkoPadang memberikan pesan dengan teknikseperti berikut:1. One-side issue, yaitu teknik penyampaianpesan yang menonjolkan sisi kebaikanatau keburukan sesuatu. Artinya seorangkomunikator dalam menyampaikanpesan harus memberi tekanan apakahkebaikannya atau sebaliknya. Pemkomenyampaikan pesan agar masyarakatdapat menjaga kelangsungankepariwisataan dengan menujukkan halbaik yang telah dicapai pemerintah bagipengembangan kawasan kepariwisataanPantai Padang. Salah satunya dalampenataan parkir di Pantai Padang. Padapetugas parkir pemko mencobamenujukkan manfaat yang dapatdirasakan apabila pantai Padang tertatadengan baik.2. Two-Side Issue, teknik penyampaianpesan dimana komunikator selainmengemukan hal yang baik-baik jugamenyampaikan hal yang kurang baik.Komunikator memberi kesempatankepada khalayak untuk berpikir apakahada keuntungan bagi merekamendapatkan informasi yangdisampaikan. Pada penataan parkir danrelokasi pedagang yang pelakunya adalahmasyarakat sekitar kawasan wisatapemerintah menggunakan teknik ini.Pendekatan persuasif dilakukan pemkoagar pesan-pesan persuasif dapatdisampaikan dan diserap dengan sangatbaik.Penyampaian pesan persuasifmemerlukan media komunikasi yang efektif.Media adalah alat atau sarana yangdigunakan untuk menyampaikan pesan darikomunikator kepada komunikan. Pemilihanmedia komunikasi efektif harus disesuaikandengan karakteristik isi dan tujuan isi pesanyang ingin disampaikan. Berikut ini mediakomunikasi efektif yang digunakan untukmenyampaikan pesan dalam pengembangankawasan wisata Pantai Padang:a. Media cetak, adalah saluran komunikasidimana pesan-pesan verbal (tertulis)maupun dalam bentuk gambar sepertikarikatur dan komik dilakukan dalambentuk tercetak. Media yang digunakanseperti koran dan media cetak lainnya.

Dalam hal ini, bentuk informasi yangdisampaikan adalah rilis berita tentangPantai Padang dibeberapa media cetaklokal seperti Padang Ekspres, Haluan danSinggalang. Artikel tersebut tentangkunjungan wisatawan yang membludak,kondisi parkir yang sudah mulai tertataserta perbaikan insfrakstruktur di lokasidestinasi wisata pantai Padang.b. Media luar ruang, yaitu spanduk, baliho,reklame, electronic board, umbul-umbul.Baliho dapat terlihat di sekitar lokasidestinasi yang menginfomasikan tarifparkir serta even-even yang akanberlangsung di Kota Padang.c. Saluran komunikasi kelompok, dalamkomunikasi kelompok dapat membangunhubungan sosial dalam bentukkomunikasi tatap muka. Sepertipembentukan pokdarwis adalah salahsatunya. Pokdarwis diupayakan dapatmenjadi media penyalur aspirasi terkaitpengembangan kepariwisataan PantaiPadang.d. Saluran komunikasi antar pribadi, adalahbentuk komunikasi yang berlangsungsecara tatap muka, pesannya sangatpribadi, dapat didengar oleh mereka yangterlibat dalam komunikasi. Hal ini sepertiyang dilakukan antar individu dalamsistem sosial masyarakat di kawasanwisata Pantai Padang. Komunikasi antarpribadi ini seperti yang dilakukan CamatPadang Barat dengan tokoh masyarakat,pemuda serta masyarakat setempat.Komunikasi yang dilakukan adalah salahbentuk audiensi terkait masalahkepariwisatan di Pantai Padang.e. Internet, penggunaan internet sepertipromosi kegiatan dan event-eventkepariwisataan di Pantai Padang.Promosi kegiatan ini denganmemanfaatkan websitewww.padang.go.id. Event-event yangberlangsung seperti Tour de Singkarak,Festival Siti Nurbaya yang berlangsung dikawasan destinasi wisata Pantai Padang.Berdasarkan temuan-temuan penelitiandi atas, peneliti melihat belum adanyamanajemen event yang baik oleh pemerintah,padahal banyak even-even yang diadakan dikawasan pantai Padang. Hal ini dikarenakankurangnya sosialisasi yang dilakukanpemerintah. Hasil observasi menujukkantidak banyak masyarakat setempat yang
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mengetahui even-even yang sedang dan akanberlangsung di pantai Padang. Padahal inidapat meningkatkan jumlah pengujung.Sosialisasi akan sangat dibutuhkan dalampelaksanaan sebuah event dimana kunciutamanya adalah pengunjung mengetahuimanfaat apa yang akan didapat melaluisebuah event (Noor, 2009). Event yangdiadakan memang bertujuan untukmendatangkan jumlah pengunjung yangmencapai target atau bahkan melebihi targetyang diharapkan dan ditetapkan.Pemerintah juga dapatmemanfaatkan media lainnya yang dapatmeningkat pariwisata pantai Padangsebagaimana dilakukan Dinas Kebudayaandan Pariwisata Kabupaten Slemanmenggunakan bauran komunikasi pemasaranyaitu periklanan, promosi penjualan,pameran, travel dialog, famtrip, event,publikasi dan humas serta marketing viainternet (Malau, 2013).
KESIMPULANStrategi komunkasi persuasif berupapembentukan pokdarwis. Pokdarwis adalahkombinasi dari empat elemen komunikasiyang dapat dimaksimalkan dalam mencapaitujuan masyarakat sadar wisata. Pokdarwisadalah agent of change atau komunikator.Kemudian juga berperan sebagai mediakomunikasi.Hambatan komunikasi yang terjadiadalah (a) tidak berjalannya pokdarwis dikawasan wisata Pantai Padang; (b) Tidakduduknya fungsi pokdarwis tadiberpengaruh pada tingkah laku masyarakatsekitar (pedagang) unuk mematok hargayang tinggi; (c) Media komunikasi tidakberjalan baik; (d) Tidak kontinuitasnya press
release dan media relations dalammewujudkan kawasan wisata Pantai Padang;(e) Sinergitas antar stakeholder yang masihbelum jelas terlihat.Pesan persuasif berupa informasipariwisata seluasnya yang dapat diakses olehmasyarakat dengan memanfaatkan mediadan teknologi informasi. Pesan yang dapatmenumbuhkan kesadaran dan partisipasimasyarakat terhadap penyelenggaraanpariwisata di kawasan wisata pantai Padang.Kemudia dapat memberikan pendidikan danpengetahuan kepariwisataan kepadamasyarakat baik melalui media informasimaupun kurikulum pendidikan. Sedangkan

pokdarwis adalah media komunikasi efektifkarena merupakan saluran komunikasikelompok, dalam komunikasi kelompokdapat membangun hubungan sosial dalambentuk komunikasi tatap muka.
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